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BAB I 

PENDAHlJ LllAN 

1.1. Latar Bclllkang Pennasalahan 

KCll1\111cn!an dan kcberadaan pasar modal l1ltcrtlpakan 11;]1 yang sangat 

penting. Hal itu dikarcnakan pasar modal mcnjalankan rungsi ckonomi dan 

keuangan. Dalam menjalankan fungsi ckonomi, ia menyediakan itlsilitas llntuk 

memindahkan dana dari "lender" yailu pihak yang memiliki kclcbiha'1 dana 

kcpada "horrmver" yaitu pihak yang mcmcrluklHl dana. Fllngsi kCll.1J1gan 

dilakukan dengan menyediakan dana yang diperlukan oleh para horrum!,. dan 

para lender tanpa hunts terlibat langsung dalam kepcmilikan aktiva riil yang 

dipcrlukan nntuk investasi tersehut (E()l11C & Wachowicz, 1 (i(';']5). 

Selain iln, pasar modal juga mcmpunyai day" tarik scbagai altematif 

penghimpunan dana selai!] sistcill pcrbankan. Pasa!' mOlhil memllngkinkan 

perusahaan mcnerbitkan sekuritas yang hempa sumt landa kepemilikan (sahill11) 

dan ikut bcrpcran penting dalam menllnjang kemajllan slIaW pCrtlsahaan terulam<t 

perusaha(ln-pernsahaan yang akan go puhlic (I-lome & Wachowicz, 1997:35). 

Kcmaj\ian snalu pcrusahaan itn berm:!; bahwa pcmsahaan ll1ampll 11l1tllk 

mcnghadapi berbagai krisis. Tak hanya itll, perusahaan iru juga hams mal11pu 

mempertinggi pertumbuhan hisnisnyu. 

Berkaitan dengan hal terscbut, scktor farma,; bolch dikatakan ctlkup lah,m 

terhadap krisis. Pada saat sektor lain booming, sektor farmasi tUlTlbuh biasa. Tapi 

pada saat mcrcka jatuh, scktor farmasi tctap bisa tUlllhuh. Indikatornya: iklannya 

telap gencar, clismnping ada kegairahan meJllnclIrkan produk ban!. Pasamya dari 



tahun ke tabun terus membesar. Tahun 2000, total volume pasar fannasi mencapai 

Rp. 9,68 tri Ii un, sedangkan tahun 200 I scbesar Rp. 12 triliun. Artinya, dalam 

setahun teIjadi pertwnbuhan 24% (Samianto, 2001 :22). 
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Tingginya pertumbuhan bisnis fannllsi di lanah air disebabkan karen a 

pasamya masih relatifkecil, hanya sekitar 0,3% dari pasar duuia yang sekitar US$ 

400 miliar. Padahal potensi pasar Indonesia adalah 3,5% pasar dunia. artinya jika 

perhitungan itu tidak akurat benar, tctap masih tcrbuka pcluang yang sanga! Iuas 

bagi perusalJaaH fimnasi di Indonesia untuk berkernbang (Samianto, 200 1:22) .. 

Salah satu daya tarik pasar fiumasi, yang ditunjukkan oleh pertumbuhan 

penjualan (total volume rasar) dan tallun ke talUIil. merupakan salah satu faktor 

penyebab bagusnya kinerja pcrusahaan fannasi. Sciain itu, sifat usaha pcrusallaan 

fannasi yang dipengarllhi oleh karakteristik pCOllinlaan inclastik tcrhadap harga. 

merupakan faktor lain penyebab bagusnya kinerja pcrusahaan falmasi. Naik 

turunnya harga tak terlalll berpengaruh terhadap tingkat pcnnintaail. Hal ini 

disebabkan kesehatan telall menjadi bagian kdmt:uhan pokuk masyarakat, 

sehingga OIang rela mcmbayar tinggi untuk membeli abat demi menjaga 

kesehatan (Sudarmadi, 200 1:25). 

Berdasarkan hal tersebut, illdustri fannasi layak menjadi tujuan illvestasi 

yang menarik. Dalam arti pCllingkatan kinct:ia perusahaan dalam indllstri ini, 

membuat persepsi investor positif terhadap perusahaan··yang tercennin dengan 

peningkatan harga saham. Hal tersebut sesuai dengan (eon yang dikemukakan 

aIel! Brigham dan Gapenski (1997:58), perusahaan dengan kineIja fundamental 

yang bag LIS akan mempunyai harga pasar saham yang tinggi. Konsekuensinya, 
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capi/aJ ~ail1 meningkat dan peningkatan kinerja ini juga membllat pCnIsahaan 

scmakin mampu mcmbagikan dividcn. 

Salah satu eara yang digun"kan untuk mcn!:,'llkur tingkat pengcmbalian 

alas invcstasi bagi pcmegang saham (capilul gain dan dividend) adalah 

rentabilitas modal sendiri. MentlnI! Syamsuddin (1994:64), rcntabilJlas modal 

scndin adalah "Sualu pcngukuran dan pcnghasilan (incollle) yang tcrscdia bagi 

para pemilik pcrusahaan (pemegang saham) alas modal yang mcreka invcstasikall 

dalam perusahaan". Jadi, rentabilitas modal scndiri mcnggambarkan tingkat 

pengembalian atas hasil sekuritas--yang memberitahukan kepada para pemcgang 

saham-scbcrapa cfcktif dan clisicn modal yang tclah di!:,'lmakan untuk 

menghasilkan laba bersih. Semakin tinggi rentabilitas modal scndiri, maka 

semakin besar tingkat pengcmbalian yang diharapkan oleh pcmilik modal 

Sebaliknya, semakin kcei! rentabilitas modal sendiri maka semakin kecil lingkat 

pcngembalian yang diharapkan o!eh pcmilik modal (Syamsuddin, 1994:64) 

Umulnnya, (nves/or lebih menyukai saham yang mcmberikan tingkat 

pcngcmbalian yang maksimal, tetapi saham-saham yang mcmbcrikan tingkat 

pengembalian yang tinggi biasanya memiliki tingkat rcsiko yang tinggi pula. 

Dalam hal ini, investor dapat mcmpcrkirakan bcrapa fcsiko, rcntabilitas modal 

sendiri dan tingkat pengembalian yang diharapkan dan investasinya. 

Dcngan mcngaeu pada uraian diatas, penulis tertarik lIlllUk menclili 

tentang pengaruh resiko dan rentabilitas modal scndiri tcrhadap lingkat 

pcngcmbaJian saham industri farmasi yang KO Pllhlic di Bursa Erek Surabaya 

peri ode 1999-2002. 
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1.2. Perumusan Masalab 

Berdasarkan latar belakang yang sudah dikt.:mukakan diatas, maka dapat 

dirumuskan masalah penelitian sebagai berikut: 

1. Apakah resiko dan rentabilitas modal sendiri seeara simultan berpengaruh 

signiflcant terhadap tingkat pengembalian saham industri famlasi yang go 

public di PT. Bursa Efek Surabaya peri ode 1999·2002 ? 

2. Manakah di antara resiko dan rentabilitas modal sendid yang uominan 

mempengaruhi tingkar pengembahan saham industli farma8i yang go 

public di PI. Bursa Efek Surabayaperiode 1999-2002? 

1.3. Tujuan PeneJitian 

Tujuan penelitian yang dapat dilentukan berdasarkao masalah dialas 

adalah: 

l. Untuk mengetahui pengaruh resiko dan rentabilitas modal s\:ndiri 

tcrhadap tingkat pcngembalian saham induslri 1annasi yang go public 

di PI. Bursa Efek Surabaya peri ode \999-2002. 

2. \Jntuk mengetahui variabel mana di antllfa resiko dan rcntabihtas 

modal scndiri yang Icbill dOll1inan mt->mp{:ngaruhi tingkat 

pengembalian saham industri farmasl yang go publIc di PT. Bursa 

E fek S urabay a periode 1999-2002. 
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1.4. Manfaat Penelitian 

1. Pengembangan khazanah ilmu pengetahuan yang tdah didapat dan 

dipelajari selama perkuliahan di Universitas Katolik Widya Mandala 

Surabaya. 

2. Sebagai bahan bacaan altematif selain buku pegangan bagi mahasiswa 

yang ingin mendalami twri-teon portofolio yang bennanfaat sebagai 

pcngenalan terhadap pasar modal dcngan berbagai aitl'1l13tifhya. 

3. Ml"IDbantu program pemerintah secara tidak langsung dalam 

mempromosikan pasar modal sebagai sumber dar.a domestik yang sangat 

potensial da!am mendukung perekonomian negara. 

4. Hasil dari penelitian ini dapa! membcrikan intonnasi dan tambahan 

pengetahuan kepada pihak lain yang akan melakukan penelitian lebih 

lanjut. 

1.5. Sistematika Skripsi 

Sistimatika skripsi ini terdiri dari lima bab. yaitu : 

BAB I: Pendahulnan 

Bab ini merupakan penjelasan secan: umam t(:ntlillg pCllulisan skripsi 

yang mchputi latar belakang masalah, pemmUS31l masalah, manfilat 

penelitiall, dan sistematika skrips!. 
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BAB 2: Tinjauan Kepustakaan. 

Bab ini bOOsi landasan teori sebagai dasar dan kt.-'f3ngka pcmikiran lmtuk 

walisis dw pembahasan guna pcmccahan masalah yang terkandung 

dalam judul skripsi dan tclah ditcrangkan dalam bab sebelumnya. 

BAB 3 : Metode Penelitian. 

Bab ini bensi kerangka pembuktiall yang diharapkan dapat mcnjawab 

masalah yang telah dirumuskan, terdiri dan dcsain penciitian, 

identifikasi variabel dalam penelitian ini. definisi operasional, jenis dan 

sumber data yang akan diteliti dan diolah lebih lanjut, aim dan met ode 

pengumpulan data pcnelitian, tcknik analisis yang digllllakan lInluk 

mengolah dan menganalisis data, scrta proscdur pcngujiall hipot('sis. 

BAB 4 : Analisis dan Pembahasan. 

Bab ini menguraikan tentang gambaran umum obyek penelitian sccara 

singkat, deskripsi data, analisis data sesUaI d(.-ngan teknik analisis yang 

telah dipilih, dan pembahasannya berdasarkan data dan leon ya..g 

rnendukung. 

BAH 5 : Kesimpulan dan Saran. 

Bab ini merupakan bab penutup yang memullt kesimpulan dan 

pcmbahasan yang ada pada bab-bab scbelumnya serta saran-saran 

sehubungan dengan hasil penelitlan tersebut. 


